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ABSTRAK

Putri Dian Pratiwi, 2022. Pengaruh Media Papan Tali Terhadap Keterampilan
Membaca  Permuluan Siswa Kelas | SD Negert Paccinongang Unggulan
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Haslinda, dan pembimbing 1I Sni
Rahayu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia tidak lepas dari bahasa, oleh sebab ity belajar bahasa adalah suatu
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masa yang palir 1 t\J Db‘ o 23 Tahun 2002

tentang perlindur 5 1, “Setiap anak

berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan

pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai minat dan bakatnya™




Pembelajaran bahasa khususnya membaca sangatlah penting. Menurut
Bums dalam Rahim mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan
sesuatu vang vital sebab setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca

(Rahim, 2008:1). Pembelajaran membaca di kelas satu di Sekolah Dasar
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membaca merupakan kegiatan pikiran yang dilakukan dengan perhatian untuk
memahami suatu informasi melalui indera penglihatan dalam bentuk simbol-
simbol yang rumit, yang disusun sedemikian rupa sehingga mempunyai arti dan

makna.

Pembelajaran membaca menuntut guru untuk lebih kreanf dikarenakan




harus bisa memotivasi siswa untuk belajar. Kemampuan membaca bukan hanya
terkait dengan kematangan dengan gerak motorik mata tetapi juga terhadap
perkembangan kognitif anak. Mercer dalam Abdurrahman mengemukakan ada
delapan faktor yang menjadi keberhasilan dalam belajar membaca, yaitu
kematangan mental, kemampuan mendengarkan, kemampuan  visual,

keterampilan berpikir dan memperha perkembangan bicara dan bahasa,
kematangan sosial dan emosi
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mudah. Siswa kelas rendah biasanya cenderung suka bermain dan senang apabila
dalam proses pembelajaran menggunakan media yang menarik, pembelajaran
dengan menggunakan media yang kongkrit akan lebih bermakna bagi siswa.




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Januari 2022 di SD
Negeri Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa bahwa
secara umum kemampuan membaca permulaan siswa masih cenderung rendah,
hal ini dapat dilihat dari beberapa kegiatan pembelajaran masih banyak peserta

didik belum mengenal beberapa huruf, anak masih kaku dan ragu dalam

menyebutkan huruf. serta siswa belumuiatapu membedakan beberapa jenis huruf

. /\ i dan nilai ulangan harian

S\
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lebih kompleks

Paccinongang perlu dilakukan karen: apat e lahan 'yang mendasar
mengenal keterampilan atau kemampuan membaca permulaan, Salah satu media
yang ingin diaplikasikan dalam proses pengajaran membaca permulaan adalah
media papan tali. Media papan tali digunakan untuk memudahkan siswa dalam
menguasai materi yang diajarkan. Maten yang ditampilkan pada media berupa




peta konsep atau struktur, sehinnga konsep pada siswa terbangun secara cepat.
Penggunaan media papan tali juga sudah pernah digunakan oleh Hasrya Roza
(2018) “Efekufitas Penggunaan media papan tali dengan metode intigo’iyvah
untuk meningkatkanmahariah kitabah siswa MTs Thamrin Yahya™.

Berdasarkan permasalahan tersebut merupakan suatu ide bagi penulis untuk

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SD Negeri Paccinongang

Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa




D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik teoretis dan praktis
yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

penelitian selanjutnya untuk dijadikamiybahan informasi dan menambah

| terhadap keterampilan

c. Bagi Sekolah

Digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan media papan tali dalam

kegiatan pemebelajaran.




d. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan dalam proses pembelajaran dengan
membuat pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, berkesan dan
dapat menjadi peneliti, menjadi guru vang profesional dengan menggunakan
‘media pembelajaran vang lebih kreatif




BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Bahasa merupakan kebutuhan , setiap umat manusia, Bahasa juga
merupakan salah satu unsur /\ imbol bagi manusia dalam

berkomunikasi terhadap : ahasa, manusia dapat

t‘?

T NRRASSg
\\\‘\\'h,///

c/ \\‘ ‘Auu/ l// ” J—
"‘f \' 5~¢ ~
TA—

‘r

// wa \s\ "
f.\ 7 ’ll“"\\g :'*
"P AN

1945 pada pasal 36, yaitu “Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia™

Indonesia perubahan tersebut dapat dicapai apabila pendidik dalam
membelajarkan peserta didik sesuai dan sejalan dengan tujuan belajar bahasa
Indonesia di SD/MI. Mata pelajaran bahasa Indonesia diberikan dengan maksud

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar,




Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar sangatlah penting dan merupakan mata pelajaran
‘wajib, Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik bisa memiliki
keterampilan berbahasa, sehingga peserta didik dapat berkomunikasi dengan
lancar. Serta ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar
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mempunyai bahasa sendiri. Fungsi bahasa dalam masyarakat adalah sebagai
alat untuk berrhubungam dengan sesama manusia, dan sebagai alat untuk
bekerja sama dengan sesama manusia, serta sebagai alat untuk menentukan
identitas diri. Keterampilan berbahasa (Language Skills) mencakup empat

keterampilan, keterampilan menyimak (Listening Skills), keterampilan berbicara




(Speaking Skills), keterampilan membaca (Reading Skill), dan keterampilan
menulis (Writing Skills). Keempat keterampilan berbahasa itu saling vaitu
berhubungan.

a. Keterampilan Menyimak

Menyimak atau mendengarkan adalah keterampilan berbahasa untuk

‘\\\\\‘l i : h///;

\\\\ s eitE i ////
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orang lain, mengekspresikan ide-ide kita, dan juga memahami ide-ide orang
lain. Maka dari itu, alat komunikasi akan berfungsi maksimal ketika faktor-
faktor yang menunjang keterampilan produktifnya dikuasai berbicara

diperlukan untuk dapat mengungkapkan ide atau gagasan yang ada pada diri
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kita. Ide atau gagasan itu tidak hanya disampaikan, tetapi dapat dicerna dengan
jelas oleh si penerima informasi.
¢. Keterampilan Membaca

Membaca adalah keterampilan dalam memahami. Membaca dapat
membantu kita mengembangkan seluruh bagian-bagian berbahasa, seperti

iy informasi ini

\ engimitasinya, lalu

tulisan itu dapat dianggap bagus karena ditulis dengan terampil. Keterampilan

menulis pun tidak dapat tumbuh sendiri tanpa adanya penguasaan keterampilan
berbahasa yang lain,




3. Keterampilan Membaca
a. Definisi Keterampilan Membaca

Membaca merupakan salah satu keterampilan yang dipelajari pada usia

sekolah. Membaca merupakan satu dari empat keterampilan bahasa pokok, serta

merupakan komunikasi tulis. Memba@a adalah suatu yang runit yang melibatkan

o

iied -

saat yang bersamaan koordinasi mata-tangan anak juga mulai berkembang.
Setelah itu, Tracking skills (kemampuan untuk mengikuti kata dan halaman dari
kiri ke kanan dan dari atas ke bawah dari sebuah buku) anak berkembang,

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan

bahwa membaca merupakan proses yang kompleks yang melibatkan berbagai




aktivitas, yaitu aktivitas visual. berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif,
Proses membaca sampai akhirnya menjadi keahlian membaca berkembang
secara bertahap.

b. Keterampilan Membaca di Sekolah Dasar

Keterampilan membaca sangat penting dalam kehidupan, karena setiap

aspek kehidupan tidak luput ¢ iatan membaca. Oleh karena itu

keterampilan membaca hg

g sangat unik

serta berperan penting bagi pengembangan pengetahuan,
komunikasi bagi kehidupan manusia, dikatakan unik karena tidak semua

dan sehag_ai alat

manusia, walaupun telah memiliki  keterampilan membaca, dapat

mengembangkannya menjadi alat untuk memberdayakan dirinva atau bahkan

menjadikannya budaya bagi dirinva sendin, dikatakan penting bagi
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pengembangan pengetahuan karena persentase transfer ilmu pengetahuan
terbanyak dilakukan melalui membaca (Iskandarwassid & Sunendar, 2011,
p.245).

Pembelajaran membaca permulaan untuk siswa kelas 1 sangatlah

dibutuhkan untuk mempersiapkan pada tahap membaca lanjutan. Pembelajaran

[

I gurl, Sebab jika itu

tidak kuat, maka pada tahap membaca selanjuinya siswa akan mengalami
kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca yang memadai,
Kemampuan membaca sangat diperlukan untuk setiap orang vang ingin
memperluas  pengetahuan  dan  pengalaman, mempertinggi  daya  pikir,

mempertajam penalaran untuk memcapai kemajuan dan peningkatan diri,




¢. Keterampilan Membaca Permulaan

Menurut Abbas (2006 : 103) pembelajaran membaca disekolah dasar
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: a) pengajaran membaca permulaan
untuk kelas 1 dan II, dan b) pengajaran membaca lanjut untuk kelas lanjuta
yaitu kelas 111, TV,V dan VI. Menurut Darmiyati Zuhdi dan Budiasih (2001: 57)

Fiaa
X\\\nh!i
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buku,(4) cara ‘me : 5) melihat dan

memperhatikan tulisan. Pembelajaran membaca permulaan dititik beratkan pada
aspek-aspek vang bersifat teknis seperti ketepatan menyuarakan tulisan, lafal

danintonasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara.

Menurut  Masjidi, (2007:57) “Mengemukakan bahwa membaca

Merupakan bagian dari perkembangan bahasa dapat di artikan untuk
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menerjemahkan simbol atau gambar ke dalam suara vang dikombinasikan
dengan kata-kata. Anak yang menyukai gambar, huruf dan buku cerita dari
sejak awal perkembangannya akan mempunyai keinginan membaca lebih besar.
Hal imi dikarenakan anak tahu bahwa membaca dapat memberikan informasi

baru dan menyenangkan”,

LA B =
2% 2t
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\ S e
0]"- o dir
“KAAN

o

sama halnya dengan bermain, sedangkan dalam penelitian ini membaca adalah
kemampuan anak dalam mengucapkan bunyi huruf, membedakan huruf,
menyebutkan benda yang mempunyai suara huruf permulaan sama, memahami
hubungan bunyi dan huruf (dengan menghubungkan tulisan dengan simbol yang

melambangkan), menyebutkankata yang memiliki huruf permulaan sama, dan




HILIK PERFUSTAKAAN
UNISMUH MAKASSAR

melafalkan kata dengan jelas. Keterampilan membaca merupakan hal vang
sangat penting dimiliki oleh seorang anak. Kemampuan anak dapat lebih mudah
mempelajari  dan menguasai bidang ilmu lainnya Lemahnya kemampuan
membaca tentu memberikan dampak buruk, baik dari segi mental maupun

prestasi akademik. Kelemahan anak dalam membaca dapat membuatnya berkecil

3) Pra sekolah (2!%-5 tahun), pada tahap ini imajinasi anak mulai berkembang
dan maju. Anak mulai mampu mengurutkan cerita- cerita sederhana dengan
benar, dan dapat memahami konsep seperti sebelum dan sesudah. Anak Juga
mempelajari aneka pelajaran penting tentang susunan buku, misalnya
membaca dari kin ke kanan. Anak mulai mengenali huruf-huruf yang paling




18

akrab dengannya, terutama dalam nama mereka sendiri.

4) Pembaca pemula (4-6 tahun), anak-anak menjadi bersemangat untuk mulai
mengartikan kata-kata dan kalimat-kalimat yang anak lihat. Anak-anak pada
tahap im mulai mengenal jenis kata yang lebih banvak. Anak mulai berusaha

menuliskan kata-kata dan sering meminta orang dewasa menunjukkan

\\\ “"’ l// -
‘ir)
N \\,%Y '\'J'/ : V/ ~

Belajar membaca permulaan, anak harus mampu menginterpretasikan
gambar secara kreatif dari sebuah gambar yang anak lihat, Sehingga anak dapat i
menceritakan gambar apa vang anak lihat menggunakan bahasa anak sendiri
sesuai dengan interpretasi anak. Selanjutnya kemampuan progres dan kin ke
kanan. Dalam belajar membaca permulaan, anak harus memiliki kemampuan




19

mengetahui bahwa membaca dimulai dari sisi kiri ke kanan. Sehingga ketika
anak membaca buku, anak dapat membaca dengan benar yaitu anak mengikuti
pola gerakan membaca dari kiri ke kanan.

Selanjutnya Carol Seefeldt dan Barbara A. Wasik (2008: 326)

memaparkan tentang pengalaman dan pengetahuan yang diperlukan anak guna

mengembangkan kemampuan membi

Y

bagian atas dari bagian bawah, mengerti bahwa membaca huruf cetak dari
kiri ke kanan. mengetahui di mana anak mulai membaca pada sebuah

halaman.

Kemampuan membaca merupakan hal yang sangat penting dimiliki oleh
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seorang kecakapan yang di bangun pada keterampilan sebelumnya.
Perkembangan kemampuan membaca mempunyai 4 tahap vaitu:
1) Tahap dasar | ketika anmak mulai menguasai syarat membaca dan

membedakan dalam alpabet. Lalu anak dapat membaca beberapa kata yang

sering ditemukan misalkan televisi atau benda lainnya.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mengajarkan anak membaca harus
sesual tahap perkembangan anak. Tahap anak berbeda-beda pada umumnva

sama karena tergantung dari Kesiapan anak. Jika anak belum siap belajar

membaca, jangan dipaksa untuk membaca. Orang tua atau guru harus dapat
mengenali di mana tahapmembaca peserta didik atau anaknya.
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4. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Sumiharsono,dkk (2017:9) menyatakan bahwa media berasal dari bahasa
Latin medium yang artinya “perantara”. Dalam bahasa Arab, media adalah

perantara atau pengantar pesan dari penginm kepada penerima pesan. Media

pendidikan tersebut diperlukan wahana penyalur pesan vang disebut media

Gerlach dan Ely (Sumiharsono, dkk ; 2017:9) mengemukakan bahwa

media belajar merupakan alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk

menangkap., memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

pendidikan/pembelajaran.
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Sedangkan Heinich, dkk (Sumiharsono, dkk ; 2017:9) mengemukakan bahwa
media pembelajaran merupakan pembawa pesan-pesan atau informasi yang
bertujuan pembelajaran atau mengandung maksud-maksud pembelajaran.
Sejalan dengan pendapat tersebut H.Malik (Sumiharsono,dkk; 2017: 10)

mengemukakan bahwa media belajar adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk menyalurkan pesa pembelajaran), sehingga dapat

merangsang perhatian, ming crasaan pembelajardalam kegiatan

media pembelajaran, media pembelajaran memiliki banyak kegunaan dalam
proses pembelajaran. Secara umum media mempunyai kegunnan antara lain:
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistik

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan dava indra.

3) Menimbulkan gairah belajar, interaks: lebih langsung antara murid
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dengan sumber belajar.
4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, audiotor, dan kinestetiknya.

5) Memberi rangsangan vyang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan persepsi yang sama.

uralan guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,

mendemonstrasikan,dil.

Sedangkan menurut Maryati (2017: 24) adapun manfaat dari media
pembelajaran sebagai berikut :
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1) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh para siswa.

2) Mengkongkretkan konsep-konsep vang abstrak.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan

p\KASs
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c. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Maryati, dkk (2017:12) Dalam proses pembelajaran, media
memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju
penerima (peserta didik). Akan tetapi terdapat enam fungsi pokok media

pembelajaran dalam proses belajar mengajar antara lain :
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1) Penggunaan media belajar dalam proses belajar mengajar bukan merupakan
fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu
untukmewujudkan situasi belajar mengajar vang efektif

2) Penggunaan media belajar merupakan bagian vang integral dari

keseluruhansituasi mengajar,

3) Media belajar dalam pengajars iggunaannya integral dengan tujuan dan

is1 pelajaran,

datan \»‘P\b WIJHAM 4 alat hiburan atau buka
WAKASS,,
& \ullht

Ey

D, “
\\ 2 K/
7 R —_:,7 . '.“ T ",': o

Media papan tali 1tu sendiri adalah media pembelajaran vang terbuat dari kayu
seperti papan biasa, hanya saja papan tali ditambah dengan tali yang memanjang
dari kanan ke kiri. dimana fungsinya untuk meletakkan Kkartu vang telah

disiapkan. Jarak tali satu dengan tali vang lainnya disesuaikan dengan besar
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kecilnya kartu vang akan dipasang. Kartu-kartu yang dipasang adalah kartu
huruf, kartu kata atau kartu suku kata.

Papan dapat dibuat dani tripleks. Pembuatan media papan tali tersebut
cukup mudah. Langkah pertama pembuatan papan tali adalah memotongtripleks

sesuai ukuran kemudian tripleks dicat dengan cat kayu. Langkah kedua,

membingkai tripleks dengan jutnya tali dibentangkan secara
horizontal di atas papan ¢ G 1 vah bingkai, ditarik hingga
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Gambar 2.1 contoh media papan tali
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b. Kelebihan dan Kekurangan Media Papan Tali

Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan.
Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan media pembelajaran papan tali’
Kelebihan media papan tali antara lain: (1) dapat dibuat sendiri, (2) media

pembelajaran tersebut dapat digunakan berkali-kali, (3) memudahkan guru

/\ chatian siswa, (5) dapat dengan

) ) ,/ //llll?\‘\\& ﬂ

4) Selanjutnya siswa mencari kartu huruf yang sesuai ‘dengan tema
pembelajaran.

5) Kemudian memasang kartu huruf tersebut dipapan tali vangtelahdisediakan

menjadi sebuah kata ataupun kalimat.




6) Kemudian siswa membaca kata maupun kalimat vang ada pada papan
tali tersebut.
B. Kerangka Pikir
Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013, terdapat empat

aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan

berbicara, keterampilan membaca, da ilan menulis. Keempat komponen

ini berkaitan antar satu sam : olehy secara alamiah dan adapula

vang tidak dapat dipe \ dituntut untuk dapat
/J '(P‘S MUHAM \'\ -

imi keémrs o apilan berbahasa

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk siswa adalah media papan

tali.

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti dapat menyusun kerangka

piker sebagai berikut:




Kurikulum 2013 Pembelajaran
Bahasa Indonesia

Aspek Keterampilan
Berbahasa

a

_ ~:\\\‘\||1:,,///;'

"4"'

-

o

R N 4




0

C. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah antara lain:
a. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Muryanti (2019) yang membahas tentang

“media flash card yang berpengaruh tcrlmdap kemampuan membaca
permulaan peserta didik kelas 1 di Min 8 Bandar Lampung”. Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, jika penelitian vang dilakukan

/\; L card maka peneliti kali ini

c. Penelitan yang dilakukan oleh Sri Wulan Anggraeni (2019) vang membahas
tentang “media kartu kata yang berpengaruh terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas I SDN Kondang Jaya 111", Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya, jika penelitian yang dilakukan Sri Wulan

menggunakan media kartu maka peneliti kali ini menggunkan media papan
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tali. Sedangkan persamaan penelitian yang sebelumnya dengan penelitian
sekarang ini sama-sama membahas mengenai membaca permulaan siswa di
kelas L.

D, Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian yang relevan dan kerangka

%

iy b
5’ \&P‘KASS&I

\m\h. ,,/




BAB 111

METODE PENELITIAN
A.  Jenis Penelitian
Jenis penclitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian

eksperimen. Sugiyono (2017 72) menyatakan bahwa penelitian eksperimen

n \\‘t‘lh ///
‘/ \\\ A\ ‘x

* e ‘:

tersebut karena peneliti telah melakukan observasi awal dan sekolah ini belum
pernah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media papan tali terhadap

keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1. jadi sangat cocok dengan

rumusan masalah dan tujuan penelitian.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

penelitiuntuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugivono: 2015: 117),

‘lx

.

\\\\\“ ] h////

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2006:109). Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga

pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh



pertimbangan-pertimbangan yang ada. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah teknik sampling purposive. Sampling purposive merupakan
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu,

Penelii menentukan kelas 1 sebagai sampel penchitian dengan
beberapa pertimbangan, diantaranya sampel yang telah dipilih dianggap paling

memenuhi syarat untuk dijadikan _ebjek penelitan dalam hal ini meneliti

pengaruh media papan tali te

’h/

X o1 4 51
\Wlihggy
—Jonis kelamin

o ‘e, Q
- & / " " e
ey ‘§:~ -0 //‘ ",;

yang akan mer X.—‘“"’-‘"n‘-_,:.._,_"__.___,.

sebagai ciri dari individu, objek, gejala, atau peristiwa yang dapat diukur secara
kualitatif ataupun secara kuantitatif. Variabel bebas (X) dalam penclitian ini
adalah media papan tali berbasis gambar dan yang menjadi variable terikat (Y)
ialah keterampilan membaca.

Desain pada penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design.
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Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yaitu
kelas eksperimen yang diawali dengan prefest sebelum diberikan perlakuan.
Dengan demikian hasil perlakuan yang didapat lebih akurat karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Adapun model
desainya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Model One-Groilp #

e

N

1. Variable Bebas ( Variabel X)

Variabel Bebas atau biasa disebut variable independent. Pada prinsipnya
variable ini addalah suatu variabel yang memberi pengaruh terhadap variabel
terikat. Dalam penelitian ini vang menjadi sub variabel bebas, vaitu media papan
tali.




36

2. Variabel Terikat (Variabel Y)

Variabel terikat atau biasa disebut variabel dependen vaitu variabel-
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang
menjadi sub variabel terikat adalah peningkatan keterampilan membaca

permulaan,

F. Definisi Operasional Variabel

dini. Dalam hal ini, anak usia disudah pantas diajarkan membaca tetapi harus
seusal dengan perkembangan siswa atau tanpa dipaksa dan dengan cara yang
menyenangkan untuk mempelajarinya agar anak menganggap bahwa kegiatan

belajar mereka sama halnya dengan bermain, sedangkan dalam penelitian ini

membaca adalah kemampuan anak dalam mengucapkan bunyi huruf,




b gt e —
| LR PERFUSTARAAY |

| UNISHUH 1PKA8SAR |

membedakan huruf, menvebutkan benda yang mempunyal suara  hurof
permulaan  sama, memahami hubungan bunvi dan huruf (dengan
menghubungkan tulisan dengan simbol yang melambangkan), menyebutkan kata
vang memiliki huruf permulaan sama, dan melafalkan kata dengan jelas.

(. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian vafg digunakan sebagai alur atau angkah-

melaksanakan pembelajaran dengan bantuan media gambar. Kemudian membri
skor hasil.




H. Instrument Penelitian

Dalam penelitian ini, instrument penellitian vang digunakan adalah tes. Tes
adalah daftar pertanyaan atau latihan vang digunakan untuk mengetahui
keterampilan, pengetahuan. kemampuan, intelegensi, atau bakat yang dimiliki

olehindividu atau kelompok (Arikunto, 2013: 193). Dalam penelitian ini tes

g
;?4'1? C) 'h\\'\i ;“I/ ]
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pelaksaan tindakan untuk mengetahui sejauh mana efek dari Tindakan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran.
2, Tes

Tes adalah suatu kegiatan yang diberikan oleh guru kepada murid
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untuk mengetahui dan mengumpulkan tentang hasil dari belajar. Tes dapat
berupa tes tertulis, tes lisan maupun tes praktik Dalam penelitan ini teknik
pengumpulan data yangdigunakan adalah melalui tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest) setelah perlakuan treatment. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media papan tali dalam peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa

s ZZTA
a ang Jah aumgulan o pne

-

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan  data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. Jadi, pada penilitian ini

menggunakan analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau




mendeskripsikan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri
Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

Analisis  statistik  deskriptif pada penelitian ini bertjuan  untuk
menggambarkan karakteristik keterampilan membaca permulaan siswa setelah
menggunakan media papan tali yang terdiri dari nilai tertinggi. nilai terendah,

Wi ulhl'/;z

g_‘l/f ,,"/'I/
AT \4,.

aralar

'

N = Subjek pada sampel
Untuk lebih jelasnya langkah-langkah pengujian hipotesis yaiu sebagai
berikut:
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a. Mencari nilai Md

Keterangan;
Md = Mean dari perbedaan hasil prerest dan posttest

berdasarkan kaidah pengujian signifikan:
Hy  © Tidak ada pengaruh terhadap keterampilan membaca permulaan siswa
kelas I SD Negeri Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu

Kabupaten Gowa dalam pembelajaran ketika menggunakan media papan
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tali.

Hi  © Ada pengaruh terhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas |
SD Negeri Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa dalam pembelajaran ketika menggunakan media papan tali,

a) Jika thune>tu maka Ho ditolak dan H, diterima, berarti penggunaan

media papan tali berpengaruh térhadap keterampilan membaca permulaan

\\\\\\.m,

\\ \AA\y S




BAB IV
HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Hasil Pretest Keterampilan Membaca Permulaan Sebelum

Menggunakan Media Papan Tali pada Siswa Kelas | SDN
Paccinongang Unggulan.

Berdasarkan hasil peneliti dtlakukan di kelas 1 SD Negeni

Paccinongang Unggulan

,’}‘j/"o} 1w
» /lll an

// ’u

2 AD 8 9 8 10 12 47
3 AAR 10 12 16 15 18 71
4 AA 10 12 16 15 18 71
5 AAH 8 6 8 10 12 45
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28 | §SS 10 12 12 15 18 67

Sumber: Hasil olah data penclitian

Berdasarkan data pada tabel 4. 1, untuk mencari nilai rata-rata (mean)

dari hasil prefest siswa kelas [ SD Negeri Paccinongang Unggulan Keamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel berikut:

i mean pretest keterampilan membaca

Tabel 4.2 Perhitungan mencari n
- \ Negeri Paccinongang Unggulan

permulaan siswa k
Kecamatan -

— e —

at Gowa  sebelum
AV[
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Sumber: Hasil olah data penelitian




X= keterampilan membaca permulaan siswa
F= frekuensi
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui nilai dari ¥ fx =
1870, kemudian dari nilai N adalah 28. Maka dapat diperoleh niai rata-rata

(mean) yaitu sebagai berikut:

1. |0-59 9 32,15 Sangat rendah

2. | 60-74 8 28 57 Rendah

3 | 75-79 B 28,57 Sedang

4. | 80-89 3 10,71 Tinggi

5. [ 90-100 0 0 Sangat tingg
Jumlah 28 100

Sumber: Hasil olah data penelitian
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Berdasarkan data yang ada pada tabel 4. 3, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Paccinongang
Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa pada tahap prefest dengan
menggunakan instrument tes dikategorikan antara lain: sangat rendah 32,15%,

rendah 28,57%, sedang 28.57%, dan tinggi 10,71%. lJika dilihat dari hasil

P\“AUS‘A '7() A |
\\\\\\“h,// ® ) HA,
S

Jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (75) adalah 11 orang
atau siswa dengan presentase 39,28%, sedangkan siswa vang belum mencapai
nilai KKM (75) adalah 17 orang atau siswa dengan presentase 60,72%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas I SD Negeri




Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa pada
pretest belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar, secara klasikal

karena siswa yang memiliki ketuntasan hanya 39,28% < 60,72%.

2. Deskripsi Hasil Posttest Keterampilan Membaca Permulaan Sebelum
Menggunakan Media Papan Tali pada Siswa Kelas I SDN

Paccinongang Unggulan.

Pelaksanaan tes ked hasil belajar setelah pemberian
treatmen (perlaku tali untuk melihat
keterampil i Paccinngang
U sttest ini

1P &
laan
gang
- elah
) Skor
0
»
00"
Q4 ; » 1
| AA 0 100
2 AD 10 15 16 120 |24 85
3 AAAR 10 15 (20 [25 |24 94
4 AA 10 I5 |20 |20 |24 85
5 AAH 10 15 16 |20 18 79
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6 |AAA 10 115 (20 [20 [18 | &3
7 |AAAF 10 (15 [20 |25 |22 | 93
8§ |AMRS 10 (15 |20 [20 |24 89
9 |AJS 10 |15 (16 |15 [18 | 74
10 |BCM 10 [15 [20 |25 |24 04
11 |EAY 5 16 (20 (18 |79
12 [FMS 25 |24 94
13 |IRA 18 79
14 |1 94
<
1 25
19 38
\ ]
20 94
)
21 100
22 |N a0, 94
23 |NA 24 94
24 INPA 10 |15 [20 [25 (30 100
25 |[PPG 10 (15 [20 |25 (24 | 94
2% [SIIM 10 [15 [20 [25 |24 94
27 |[SA 10 [15 (20 [25 118 88
il




18 83

28 | SSS 10 ’15 20 Fﬂ

Sumber: Hasil olah data penelitian

Berdasarkan data pada tabel 4.5, untuk mencari nilai rata-rata (mean) dari

hasil posttest siswa kelas 1 SD Negeri Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba

Opu Kabupaten Gowa setelah pemberlakuan (reatment dapat dilihat pada tabel
berikut:

F= frekuensi
Berdasarkan data pada tabel 4.6 dapat diketahui nilai dari ¥fx =
2.499, kemudian dari nilai N adalah 28. Maka dapat diperoleh niai rata-rata
(mean) yaitu sebagai berikut;
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T fx 2499

X=
n 28

=89,25

Berdasarkan pada hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai rata-rata
(mean) keterampilan membaca permulaan siswa kelas [ SD Negeri

Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa setelah

keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Paccinongang
Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa pada tahap postrest
dengan menggunakan instrument tes dikategorikan antara lain; rendah 7,14%,
sedang 14,28%, tinggi 25% dan sangat tinggi 53,58%. Jika dilihat dari hasil
presentase dapat dikatakan bahwa keterampilan membaca permulaan siswa
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kelas I SD Negeri Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa setelah menggunakan media papan tali termasuk kategori sangat tinggi.

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Posttest keterampilan membaca
permulaan siswa kelas I sd Negeri Paccinongang Unnggulan
Kecamatan  Somba Opu  Kabupaten Gowa sebelum
menggunakan media papan tali

Tip
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3. Pengaruh Media Papan Tali Terhadap Keterampilan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 SD Negeri Paccinongang Unggulan

Sesuat dengan hipotesis penelitian yaitu “pengaruh penggunaan media
papan tali terhadapketerampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri
Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. Maka
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teknik yang digunakan peneliti untuk menguji kebenaran dari hipotesis

tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t,

o | Lo O e s D —

]

= N\

it

22 4
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aldn

324
324
324
324
144
256
15.798
Sumber: Hasil olah data penelitian

“ ./""l

Langkah-langkah untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut;
a. Mencan mlai Md dengan menggunakan rumus

Md=F=-i—a—=22.;46




b. Mencari nilai ¥Xd dengan menggunakan rumus

EX?d = 5d - 5

(629)%
28
395.641

=15798 -

d.  Menentukan harga t,.
Untuk menentukan harga tuq dengan mencari t,,q menggunakan
tabel distribusi t dengan taraf signifikan o = 0,05 dan d.b = N-1=28-1=27
sehingga dapat diperoleh tos = 1,703.
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Setelah diperoleh thitung 15,17 dan tuug 1,703 maka diperoleh g >
tubet atau 15,17 > 1,703 sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
dan H; diterima, ini berarti bahwa terdapat pengaruh media papan tali

terhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas | SD Negeri

Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa,

B. Pembahasan

bisa lebih cepat dar ' terutama dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah media pembelajaran
papan tali. Media papan tali yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
salah satu media pembelajaran dengan menampilkan sebuah visual vang
disesuaikan dengan RPP. Media papan tali yang didalamnya terdapat kartu huruf




atau kartu kata memiliki keunggulan karena melibatkan aktivitas penglihatan
sehingga mampu menarik perhatian maka sangat cocok digunakan dalam proses
pembelajaran. Dilihat dari penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Sri
Wulan yang menggunakan media kartu huruf berpengaruh dalam pembelajaran
keterampilan membaca permulaan maka dari itu peneliti kali ini menggunakan

media papan tali dalam pembelajaran Keterampilan membaca permulaan.

Deskripsi data yang diufaike il penelitian menunjukkan bahwa

xelas membahas
tentang kondisi (situasi) vang ada dikelas tersebut, dimana aktifitas siswa dalam
proses pembelajaran masih kurang aktif. Dikarenakan kurangnya antusias siswa,
Pada proses pembelajaran tanpa menggunakan media papan tali siswa dan guru
mempersiapkan terlebih dahulu bahan ajar yang ingin digunakan pada

pembelajaran, termasuk RPP, lembar aktivitas, dan materi ajar serta penilaian,
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Pada awal pembelajaran peneliti memberikan pemahaman tentang keterampilan
membaca permulaan. Dari hasil aktivitas selama proses pembelajaran pada saat
prefest menunujukkan bahwa aktivitas siswa masih kurang, dimana presentase
rata-rata aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah 39,28% (belum cukup aktif).
Hal ini terjadi karena antusias siswa masih kurang alam proses pembelajaran,

tidak percava diri dan kurang bersemdngat serta masih rendanhya keterampilan

......

Hasil analisis data, hasil belajar terhadap ketetampilan membaca
permulaan siswa setelah diterapkan media papan tali menunjukkan bahwa
terdapat 26 siswa atau 92.85% siswa mencapai ketuntasan individu (skor

minimal 75) sedangkan siswa vang tidak mencapai ketuntasan minimal atau

individu sebanyak 2 siswa atau 7,15%. Hal ini berarti media papan tali dapat




membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal.

Pada hasil analisis inferensial dengan menggunakan rumus uji t, maka
diperoleh tygung >t atau 15,17 > 1,703 sehingga dapat disimpulkan bahwa H,
ditolak dan H, diterima. Ini memberikan arti bahwa penerapan media papan tali
berpengaruh terhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD
Negeri Paccinongang Unggulan Kecantatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

pﬁf dan statistk inferensial
i1l an, dapat disimpulkan




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan media papan tali

//"uw‘\\\
‘ ‘ \ '

Dan penelitian yang dilakukan dan hasil yang diperoleh oleh peneliti,
diberikan saran guna untuk memperbaiki mutu Pendidikan termasuk untuk guru,
siswa maupun pihak yang menjadi sasaran dalam penelitian ini:

1. Disarankan kepada guru untuk dapat memilih media yang tepat dalam

mengajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.




2. Ada beberapa media pembelajaran  yang dapat digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia salah satunya adalah media pembelajaran
papan tai untuk membantu siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya keterampilan membaca permulaan,

3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini

diharapkan dapat mencermati kéterbatasa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : S Ne inongang Unggulan
Kelas

Mata Pelajaran
Aspek Pembelajars
Alokasi Wakt,

. Tujuan Pembelajaran
I, Melalui media baca, siswa dapat membaca abjad dengan lafal yang tepat
2. Dengan mendengrkan penjelasan dari guru, siswa dapa menunjukkan 5

huruf vokal dan konsonan dengan benar

3. Dengan mendengrkan penjelasan dari guru, siswa dapa menyebutkan 5

huruf vokal dan konsonan dengan benar
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4. Dengan mendengrkan penjelasan dari guru, siswa dapa membaca 5 huruf
vokal dan konsonan dengan benar

5. Melalui tanya jawab, siswa dapat membaca huruf vokal, konsonan,
diftong , dan gabungan huruf konsonan

E. Kegiatan Pembelajaran
a.  Kegiatan Pendahuluan

1. Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas agar siap untuk belajar
(orientasi).
2 Smrang siswa dmunta untuk

fHimateri g

4. Salam dan dn a penutup d:plmpm Dlﬁh salah satu siswa.

F. PENILAIAN

Penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan dilakukan selama kegiatan
berlangsung.




Gowa,  Juni 2022

Wali kelas Mahasiswa

Putri Dian Pratiwi

8

7

C' 0.




Lampiran 2

Rubrik penilaian keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri
Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
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No Aspek Penilaian Skor Skor
I | Kemampuan Mengenal huruf 5
mengenal dan dengan
mengucapkan

huruf

(
wow

\/

AN/
N . ,T i '// ’/

......

Mampu mengeja huruf
menjadi suku kata
dengan tepat dan
lancar

Kemampuan
mengeja suku kata
menjadi kata

Mamp;u mengeja suku
kata menjadi kata,
tetapi tidak tepat dan

tidak lam:ar._




B8

Mampu mengeja suku
kata menjadi kata,
tetapi kurang tepat dan
tidak lancar.

12

Mampu mengeja suku
kata menjadi kata
dengan tepat tetapi
kurang lancar

16

Mampu mengeja suku
kata menjadi k
dengan te

lancar

Kemampuan
menyambung kata
menjadi kalimat.
0

9
Kem
mem
lancar. ®

A D) P

tetapi kurang lancar.

20

20

10

Mampu membaca

dengan tepat dan
lancar.

30

30




Lampiran 3

Skor nilai pretest keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri
Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
NO Nama Siswa Aspek Penilaian - Total

I 2 3 4 5 Skor

10 15 (20 |25 |30 100

16 15 18 71

12 47

<SPS MUH,q,,f/}-\ "
ADKASg ,
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I8 |[MAS 10 12 16 |20 |18 76
19 |MNA 10 |12 16 120 |18 76
20 [NAS 10 9 12115 |18 64
21 |NTI 10 12 16 |20 |24 82
22 |INTNR 10 12 16 |20 |24 82
2R
/

| ,\'\P“s MUHAM;’\
& WhKASS, "«v(, N\
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Lampiran 5

Skor nilai posttest keterampilan membaca permulaan siswa kelas T SD
Negeri Paccinongang Unggulan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
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NO Nama Siswa Aspek Penilaian Total
1 2 3 4 5 Skor
10 15 20 25 30 100

1 AA | 20 25 30 100

2 |AD 20 (24 85

3 AAR 24 94
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Lampiran 7

75




Lampiran 8

Dokumentasi Penelitian

, 0l R - » \
Gambar 2. Konsultasi dengan wali Lelus
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Lampiran 9

Surat Penelitian
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r ‘
PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN
UPT SD NEGERI PACCINONGANG UNGGULAN

KECAMATAN SOMBA OPU

Alamat : I, nge No. Kose P 52113
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Lampiran 10

Kartu Kontrol Bimbingan
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LAMPIRAN 11
TURNITIN
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